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ABSTRAK 
 

 

HEDYAN SABILA GHAISANI. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Frekuensi 

Rapat Komite Audit. Skripsi. Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi,  Universitas 

Negeri Jakarta. 2016 

Pembimbing: (1) Dr. Etty Gurendrawati, S.E., Akt., M.Si. (2) Yunika Murdayanti, 

S.E.,M.Si., M.Ak. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 

frekuensi rapat komite audit. Variabel dependen berupa frekuensi rapat komite 

audit diukur menggunakan jumlah rapat komite audit selama satu tahun. Sementara 

itu untuk variabel independen berupa konsentrasi kepemilikan diukur dengan 

menggunakan persentase saham terbesar, kepemilikan oleh pihak internal 

perusahaan diukur menggunakan persentase saham yang dimiliki direksi dan 

komisaris, ukuran dewan komisaris diukur dengan jumlah anggota dewan 

komisaris, dan proporsi komisaris independen diukur menggunakan jumlah 

komisaris independen per jumlah dewan komisaris. Data sekunder digunakan 

dalam penelitian ini dengan populasi perusahaan non keuangan yang terdaftar di 

BEI tahun 2014. Purposive sampling digunakan sehingga data yang didapatkan 

peneliti sebanyak 228 perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi linear berganda untu menguji hipotesis dengan bantuan software Eviews 9. 

 Hasil uji statistik menunjukkan konsentrasi kepemilikan memiliki nilai 

signifikansi di atas 0,05 dan memiliki koefisien regresi positif, kepemilikan oleh 

pihak internal memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 dan memiliki koefisien regresi 

positif, ukuran dewan komisaris memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05 dan 

memiliki nilai koefisien regresi positif, dan proporsi komisaris independen 

memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 dan memiliki nilai koefisien regresi negatif. 

 Hasil analisis pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ukuran dewan 

komisaris berpengaruh signifikan terhadap frekuensi rapat komite audit. Sementara 

itu konsentrasi kepemilikan, kepemilikan oleh pihak internal perusahaan, dan 

proporsi komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap frekuensi 

rapat komite audit. 

 

Kata kunci: Konsentrasi Kepemilikan, Kepemilikan Oleh Pihak Internal 

Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, Proporsi Komisaris Independen, Frekuensi 

Rapat Komite Audit. 
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ABSTRACT 

 

 

HEDYAN SABILA GHAISANI. Determinants of Audit Committee Meeting 

Frequency. Skripsi. Departement Of Accounting, Faculty of Economic, Universitas 

Negeri Jakarta. 2016 

Supervisor: (1) Dr. Etty Gurendrawati, S.E., Akt., M.Si. (2) Yunika Murdayanti, 

S.E.,M.Si., M.Ak. 

 This research aims to analyze determinants of audit committee meeting 

frequency. Audit committee meeting frequency is the dependent variable in this 

research were measured by number of meetings of the audit committee in the year 

2014. Meanwhile for the independent variables using ownership concentration 

were measured by percentage of ordinary shares of the first owner, insider 

ownership were measured by percentage of ordinary shares owned by directors and 

commissioner, board size were measured by number of commissioner on the board, 

and board composition were measured by proportion of independent commissioner 

on the total number of commissioner. Secondary data used in this research with a 

population of non financial companies listed on the Stock Exchange in 2014. While 

the sampling method used was purposive sampling method which is overall 164 

samples choose. This research uses multiple regression method to test the 

hypothesis with Eviews 9 computer program. 

 Statistical analysis showed ownership concentration has a significance 

value above 0,05 and has a positive regression coefficient. Insider ownership has a 

significance value above 0,05 and has a positive regression coefficient. Board size 

has a significance value below 0,05 and has a positive regression coefficient, and 

board composition has a significance value above 0,05 and has a negative 

regression coefficient. 

 The result of this research can be concluded that the board size has 

significant influence on audit committee meeting frequency. Meanwhile ownership 

concentration, insider ownership, and board composition has no significant 

influence on.audit committee meeting frequency. 

 

Keyword: Ownership Concentration, Insider Ownership, Board Sice, Board 

Composition, Audit Committee Meeting Frequency 
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